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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kinerja Usaha Kedai Kopi di Masa 

pandemi COVID-19 di Kota Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 80% 

(4 responden) terdampak pandemi COVID-19 yang membuat responden 

mengalami penurunan permintaan sehingga terjadi penurunan omzet penjualan 

sebesar 10% hingga 90% dan mengalami kesulitan permodalan. Oleh karena itu,  

pemilik atau pengelola kedai kopi melakukan strategi untuk bertahan dengan 

menyesuaikan fungsi dan jam kerja terhadap tenaga kerja mereka guna menghemat 

biaya tenaga kerja dengan melakukan PHK terhadap karyawan dan membuat sistem 

pembagian jam kerja (paruh waktu). 

Strategi khusus juga dilakukan responden demi mempertahankan dan 

meningkatkan usaha. Dari hasil penelitian, sebanyak 60% (3 responden) 

menggunakan jasa GoFood, GrabFood, dan Shopee Food. Selain itu, sebagian besar 

kedai kopi yang menjadi responden pada penelitian ini memperluas penjualan 

melalui media online, seperti Instagram, Facebook  ̧dan Google. Namun, sebanyak 

80% (4 responden) tidak menggunakan strategi promosi karena masing–masing 

kedai kopi mempunyai pelanggan tetap, di mana konsumen secara tidak langsung 

mempromosikan kedai kopi tersebut dari mulut ke mulut. Dari hasil penelitian, 

diketahui bahwa setelah dilakukan strategi khusus di tahun 2020, seiring 

berjalannya waktu pada tahun 2021 omzet penjualan kedai kopi mulai stabil dan 

mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian, diketahui juga bahwa walaupun 
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harga meningkat, konsumen dari setiap kedai kopi tetap membeli produk yang 

dijual karena setiap kedai kopi mempunyai ciri khas yang berbeda dan seluruh 

responden mengikuti peraturan pemerintah yang berlaku dengan menerapkan 

protokol kesehatan di tempat usaha responden di masa pandemi COVID-19. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan oleh peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat diimplementasikan, yaitu: 

- Pemilik atau pengelola kedai kopi di kota Pekanbaru diharapkan dapat 

memaksimalkan penjualan dengan menggunakan media online.  

- Pemilik atau pengelola kedai kopi di kota Pekanbaru diharapkan dapat 

menambah dan mengembangkan produk baru guna meningkatkan 

permintaan maupun penjualan agar dapat menarik minat pembeli.  

- Pemerintah diharapkan dapat memfasilitasi dan mendukung kebijakan 

mengenai pemasaran secara online terhadap UMKM di masa pandemi.  

- Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan kajian mendalam 

terhadap jenis UMKM lainnya.  
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LAMPIRAN I 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Penelitian 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

IDENTITAS (PEMILIK/PENGELOLA KEDAI KOPI) 

1. Nama Responden       : ………………………………………. 

2. Umur                          : ……………………………………… tahun 

3. Alamat Responden : ……………………………………… 

4. Jenis Kelamin   : a. laki – laki  b. perempuan 

5. Tingkat Pendidikan  : ……………………………………… 

6. Pengalaman Bekerja : ……………………………………… 

7. Nama Usaha   : ……………………………………… 

8. Alamat Usaha  : ……………………………………… 

9. Tanggal Wawancara : ……………………………………… 

 

A. PROFILE USAHA  

1. Kapan Bapak/Ibu memulai usaha kedai kopi ini?  

2. Mengapa Bapak/Ibu memilih usaha kedai kopi tersebut? 

3. Sudah berapa lama Bapak/Ibu memulai usaha ini?  

4. Apa saja jenis produk yang dijual dalam usaha kedai kopi? 

5. Siapa saja yang membantu menyiapkan dan mengelola usaha kedai kopi 

milik Bapak/Ibu dan berapa jumlah tenaga kerja yang membantu usaha 

kedai kopi tersebut saat sebelum dan pada masa pandemi COVID-19? 

6. Jam berapa memulai dan menutup usaha kedai kopi pada saat sebelum 

dan pada masa pandemi COVID-19? 

 

B. AKTIVITAS USAHA  

- Omset Penjualan  

1. Bagaimana dengan omset penjualan kedai kopi Bapak/Ibu sebelum dan 

pada saat pandemi COVID-19? 
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2.  Bagaimana dengan jumlah kisaran keuntungan yang Bapak/Ibu dapat 

per bulannya pada saat sebelum pandemi dan di masa pandemi COVID-

19? 

- Strategi Bertahan  

1. Bagaimana strategi Bapak/Ibu agar bisa bertahan selama pandemi 

COVID-19?  

2. Apa strategi Bapak/Ibu dalam menghadapi  

3. persaingan dengan kedai kopi lainnya? 

4. Apa rencana maupun strategi ke depan, dalam meningkatkan penjualan 

maupun pendapatan dalam menjalankan usaha di masa pandemi 

COVID-19?  

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan kualitas produk yang 

disajikan agar kuantitas pembeli semakin baik? 

6. Apakah Bapak/Ibu yakin produk-produk baru merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi jumlah konsumen? 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu memperluas target pasar di masa pandemi 

COVID-19? 

8. Apakah Bapak/Ibu memberikan promo menarik untuk meningkatkan 

penjualan?  

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga kesetiaan pelanggan di tengah 

kondisi pandemi COVID-19? 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan kekuatan brand? 

11. Bagaimana cara bapak/Ibu untuk memperkenalkan produk secara lebih 

luas pada masyarakat, di saat masa pandemi COVID-19? 

12. Bagaimana strategi bapak/ibu memberikan pelayanan produk pada 

pelanggan yang takut makan di tempat karena pandemi COVID-19? 

 

- Responden Pembeli 

1. Bagaimana respon pembeli setelah melakukan strategi khusus yang 

Bapak/Ibu lakukan?  
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2. Bagaimana respon maupun daya beli konsumen pada saat sebelum 

pandemi dan di masa pandemi COVID-19? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjaga dan mempertahankan 

pelanggan dan bahkan meningkatkan jumlah pelanggan? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu membuat pelanggan puas dan menyukai 

serta menikmati produk yang diperjual belikan? 

5. Apa saja yang dilakukan agar produk yang dijual makin disukai 

masyarakat sehingga jumlah pelanggan meningkat. 

Catatan: 

- Mencantumkan foto tempat usaha kedai kopi. 

- Mencantumkan peta lokasi usaha kedai kopi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

51 
 

 

LAMPIRAN II 

Lampiran 2. Jadwal Wawancara, Gambar Warung Kopi, dan Surat 

Keterangan 

NO Kedai Kopi Jadwal 

Wawancara  

1. Kedai Kopi dan 

Sarapan Pagi “Dini” 

Kamis, 17 Februari 

2022 

2. Kedai Kopi ALUN 8 Jumat, 18 Februari 

2022 

3. Kedai Kopi Mega Jaya  Kamis, 17 Februari 

2022 

4. Kedai Kopi Wareh 

Kupie 

Jumat, 18 Februari 

2022 

5 Kedai Kopi Senta  Sabtu, 19 Februari 

2022 
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